
 

62 
 
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abrori. Mardjan. R. Riana. Dukungan Kepercayaan Keluarga Dan Peran Suami 

 Terhadap keputusan Pemilihan Penolong Persalinan Pada Masyarakat 

 Suku Madura Tahun 2017. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 16 (2): 1-10  

Ahmadi, A. 2009. Ilmu Sosial Dasar. Jakarta: Rineka Cipta. 

Ahmadi, U, F. 2013. Kesehatan Masyarakat Teori dan Aplikasi. Jakarta: PT 

 Rajagrafindo Persada. 

Asuhan Persalinan Normal. 2014. Buku Acuan Persalinan Normal. Jakarta: 

 Jaringan Nasional Pelatihan Klinik-Kesehatan Reproduksi.  

Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

 Rineka Cipta.  

Arikunto, S. 2009. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Enam. 

 Jakarta: Rineka Cipta. 

Asriani. 2010. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Penolong 

 Persalinan oleh Ibu Bersalin di Wilayah Kerja Puskesmas Barombong 

 Makasar. Jurnal Kesehatan.  2 (4): 1-10 

Astuti, P. H. 2012. Buku Ajar Asuhan Kebidanan Ibu.Yogyakarta: Rohima Press.   

Astuti, A, P., Kartasurya, M,I., Sriatmi, A. 2014. Analisis Alasan Pemilihan 

 Penolong Persalinan Oleh Ibu Bersalin di Kabupaten Semarang Tahun 

 2014. Jurnal Manajemen Kesehatan Indonesia. 2 (3). 1-10. 

Ayu, A, S. 2016. Alasan Pemilihan Penolong Persalinan di Non-Nakes Pada Ibu 

 bersalin di Wilayah Kerja Puskesmas Pebayuran Kabupaten Bekasi. 

 Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Syarif 

 Hidayatullah Jakarta.  

Ayu, N. Yulizawati. L.E. Bustami. D. Iryani. 2014. Analisis Pelaksanaan Kelas 

 Ibu Hamil di Kabupaten Agam. Journal Of Midwifery. 1 (1): 45-54 

BPS. 2013. Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia. 2012. Jakarta: BPS. 

Budiman. Riyanto, A. 2013. Kapita Selekta Kuesioner Pengetahuan dan Sikap 

 Cipta dalam Penelitian Kesehatan. Jakarta: Salemba Medika. 

Cherawati, N. 2010. Pemilihan Penolong Persalinan (Analisis Kualitatif) di 

 Wilayah Sawah Lebar Kota Bengkulu Tahun 2010. Skripsi. Fakultas 

 Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

Departemen Kesehatan  RI. 2002. Profil Kesehatan Indonesia 2001 Menuju 

 Indonesia Sehat 2010. Jakarta: Departemen Kesehatan RI. 

              . 2008. Pedoman Praktis Program Perencanaan 

 Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) dengan Stiker. Jakarta: 

 Departemen Kesehatan RI. 

             . 2007. Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT). 

 Jakarta: Departemen Kesehatan RI. 

             .. 2015. Petunjuk Teknis Penggunaan Buku 

 Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Jakarta: Departemen Kesehatan RI. 

Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman. 2017. Profil Kesehatan Kabupaten 

 Pasaman Tahun 2016. Pasaman: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman. 

             . 2018. Profil Kesehatan Kabupaten 

 Pasaman Tahun 2017. Pasaman: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman.  

             . 2019. Profil Kesehatan Kabupaten 

 Pasaman Tahun 2018. Pasaman: Dinas Kesehatan Kabupaten Pasaman.  



 

63 
 
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas 

Dinas Kesehatan Kabupaten Halmera Utara. 2010.  Profil Kesehatan Kabupaten

 Kabupaten Halmera Utara.Halut: Dinas Kesehatan Kabupaten Halmera 

 Utara. 

      . 2011.  Profil Kesehatan Kabupaten

 Kabupaten Halmera Utara.Halut: Dinas Kesehatan Kabupaten 

 Halmera Utara. 

      . 2012. Profil Kesehatan Kabupaten

 Kabupaten Halmera Utara.Halut: Dinas Kesehatan Kabupaten Halmera 

 Utara. 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat. 2018. Profil Kesehatan Sumatera 

 Barat Tahun 2017. Padang: Dinas Kesehatan Sumatera Barat.  

Donsu, A. 2014. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemanfaatan Penolong 

 Persalinan di Desa Moyongkota Baru Kecamatan Modayag Barat. Jurnal 

 Imiah Bidan. 2 (1): 1-9. 

Fitriani, S. 2011. Promosi Kesehatan. Yogyakarta: Graha Ilmu.  

Friedman, M. 2010. Buku Ajar Keperawatan Keluarga Riset, Teori, dan 

 Praktek. Edisi Kelima. Jakarta: EGC.  

Friedman. 2013. Keperawatan Keluarga. Yogyakarta: Gosyen Publishing.  

Green, L. W., Kreuter, M. W. 2000. Health Promotion Planning An 

 Educational and Environmetal Approach. Mayfield PC London. 

Hidra. 2017. Faktor yang berhubungan dengan Pemilihan Tenaga Penolong 

 Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Pasir Putih Kabupaten Muna 

 Tahun 2016. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kesehatan Masyarakat. 2 (6): 1-

 11. 

Hutapea, E. 2012. Faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Penolong 

 Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Cibungbulang Kecamatan 

 Cibungbulang Kabupaten Bogor Jawa Barat Tahun 2012. Skripsi. Fakultas 

 Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia.  

Jahidin, A. Analisis Faktor Determinan yang Mempengaruhi Alternatif Pemilihan 

 Persalinan Sando Meana (Dukun Beranak) di Kecamatan Limboro 

 Kabupaten Poliwali Mandar Tahun 2012. Tesis. Universitas Hasanuddin 

 Makasar.  

Kementrian Kesehatan RI. 2013. Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar 

 (RISKESDAS). Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

 Kementrian Kesehatan RI.  

    . 2014. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2013.  

 Jakarta:  Kementrian Kesehatan RI.  

    . 2015. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2014. 

 Jakarta: Kementrian Kesehatan RI.  

    . 2016. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2015. 

 Jakarta: Kementrian Kesehatan RI.  

    . 2017. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2016. 

 Jakarta: Kementrian Kesehatan RI.  

    . 2018. Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2017. 

 Jakarta: Kementrian Kesehatan RI.  

Kurnia, A. 2013. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikapi Ibu Dalam Merawat 

 Bayi Baru Lahir dengan Pemilihan Dukun Bayi di Desa Kecapi Kabupaten 

 Jepara. Skripsi. Universitas Muhammadiyah Surakarta.  



 

64 
 
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas 

Juliwanto, E. 2009. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Memilih 

 Penolong Persalian Pada Ibu Hamil di Kecamatan Babul Rahmah 

 Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2008. Tesis. Fakultas Kesehatan 

 Masyarakat Pascasarjana Universitas Sumatera Utara. 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 369/MENKES/III/2007. 

 Standar Profesi Bidan. Jakarta: Kementrian Kesehatan RI.  

Lemeshow, S. 1997. Besar Sampel Dalam Penelitian Kesehatan. Gadjah Mada 

University Press. 

Maiva. 2013. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemanfaatan Pertolongan 

 Persalinan oleh Tenaga Kesehatan di Wilayah Kerja Puskesmas Camba 

 Kabupaten Maros Tahun 2013. Tesis. Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Universitas Hasanuddin.  

Manuaba, I. A. C. 2010. Ilmu Penyakit Kandungan dan KB. Jakarta: EGC.  

Manuaba, I. A. C. 2014. Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan, dan KB. Edisi 

 kedua.  Jakarta: EGC.  

Meilani, N. 2009. Kebidanan Komunitas. Yogyakarta: Fitramaya. 

Meylanie. 2010. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Tenaga 

 Penolong Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Jelbuk Kabupaten 

 Jember. Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

Miranie, S. Hardisman. Yulizawati. Analisis Pelaksanaan Asuhan Sayang Ibu 

 Pada Ibu Bersalin Di Bidan Praktik Mandiri Kota Padang Program 

 Perawatan Ibu Tahun 2018. Journal Of Midwifery.  3 (1): 1-11 

Mochtar, R. 2013. Sinopsis Obstetri. Jakarta: EGC. 

Mutmaina, R. 2017. Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Pemilihan Tenaga 

 Penolong Persalinan oleh Ibu Hamil di Puskesmas Tosiba Kecamatan 

 Samaturu Kabupaten Kolaka. Skripsi. Kementrian Kesehatan Republik 

 Indonesia Politeknik Kesehatan Kendari.  

Muzakkir, H. 2018. Dukun dan Bidan dalam Perspektif Sosiologi. Cetakan 

 Pertama. Makassar: CV Sah Media. 

Nasrullah, N. Mardjan. M. Taufik. Beberapa Faktor yang Berhubungan dengan 

 Preferensi Penolong Persalinan Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

 Puskesmas Pimpinan Kecamatan Teluk Keramat Kabupaten Sambas 

 Tahun 2015.  Jurnal Kesehatan Masyarakat. 6 (1): 1-15. 

Notoatmodjo, S. 2003. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.  

Notoatmodjo, S. 2007. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 

 Cipta.    

      . 2010. Ilmu Perilaku Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta. 

      . 2012. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 

 Cipta.    

Novianti, L. S. Rabbani, L. Tina. Studi Determinan Penolong Persalinan oleh 

 Tenaga Kesehatan dan Dukun/Paraji di Wilayah Kerja Puskesmas 

 Puuwatu Kota Kendari Tahun 2016. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

 Kesehatan Masyarakat. 1 (4): 1-10. 

Nurhapipa. 2015. Faktor Yang Mempengaruhi Ibu Dalam Memilih 

 Penolong Persalinan di Puskesmas XIII Koto Kampar I Tahun 2015. 

 Jurnal Kesehatan Komunitas. 2 (6): 1-9. 

Nurzami, W. Faktor-Faktor Yang Brhubungan Dengan Pengambilan Keputusan 

 Memilih Penolong Persalinan Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja 



 

65 
 
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas 

 Puskesmas Lhoknga Aceh Besar Tahun 2014. Skripsi. Fakultas 

 Keperawatan Universitas Syiah Kuala. 

Nurrahmiati. 2010. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Cakupan 

 Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan di Provinsi Banten. Tesis. Fakultas 

 Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia.  

Husnul, N. L., Wati, S. 2017. Pemilihan Tenaga Penolong Persalinan di Desa 

 Panancangan Kecamatan Cibadak Kabupaten Lebak Provinsi Banten 

 Tahun 2017. Jurnal Akademi Keperawatan Husada Karya Jaya. 4 (1): 1-

 15.  

Nurul, H. H. 2018. Hubungan Dukungan Suami dengan Tingkat Kecemasan Ibu 

 Primigravida Trimester III di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya 

 Padang. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.  

Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 17 Tahun 2016 Penyelenggaraan 

 Kesehatan Ibu dan Anak. Jawa Tengah: Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2017 Izin dan Penyelenggaraan Praktik 

 Bidan. Jakarta: Menteri Kesehatan Republik  Indonesia.  

Prawirohardjo, S. 2010. Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan 

 Maternal dan Neonatal. Jakarta: PT Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. 

Purwandari, A. 2008. Konsep Kebidanan Sejarah dan Profesionalisme.

 Jakarta: EGC. 

Rahman, A. 2016. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu dengan Pertolongan 

 Persalinan Pada Tenaga Kesehatan di Desa Lolu Kecamatan Biromaru 

 Kabupaten Sigi. Jurnal Kesehatan Tadulako. 2 (2): 1-8.  

Rahmawati, R, L. 2017. Hubungan Umur dan Pengetahuan dengan Keputusan Ibu 

 dalam Pemilihan Tenaga Penolong Persalinan di Wilayah Kerja 

 Puskesmas Gunung Sahilan Tahun 2017. Jurnal Kesehatan Masyarakat. 1 

 (2): 1-9. 

Riduwan, Akdon. 2010. Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika. Bandung: 

 Alfabeta.   

Rikiwikdo, H. 2010. Statistik Kesehatan. Yogyakarta: Mitra Cendekia. 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS). 2018. Jakarta: Badan Penelitian dan 

 Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan RI.  

Saifuddin. Anwar. 2014. Ilmu Kebidanan. Edisi Keempat. Cetakan Kedua. 

 Jakarta: Yayasan Bina Pustaka Sarwonono Prawirohardjo.  

Setiadi. 2008. Konsep dan Proses Keperawatan Keluarga. Yogyakarta: Graha 

 Ilmu.  

Simanjuntak, H. P. 2012. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

 Pemilihan Penolong Persalinan di Wilayah Kerja Puskesmas Sipahutar 

 Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2012. Jurnal Gizi 

 Kesehatan Reproduksi dan Epidemiologi Universitas Sumatera Utara. 2 

 (3): 1-10 

Sofwan, D. 2005. Buku Hukum Kesehatan Rabu-Rambu Bagi Profesi Dokter. 

 Edisi Ketiga. Semarang: Badan Penerbit Universitas Universitas 

 Diponegoro.    

Sufiawati, W. 2012. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemilihan Tenaga 

 Penolong Persalinan di Puskesmas Cibadak Kabupaten Lebak Provinsi 

 Banten. Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia.  



 

66 
 
Prodi S1 Kebidanan FK Universitas Andalas 

Sulistyawati, A. 2010. Asuhan Kebidanan pada Ibu Bersalin. Jakarta: Salemba 

 Medika.   

Suprapto. 2006. Komplikasi Persalinan dan Risiko Kematian Ibu. Jakarta: EGC.   

Syaifuddin, Hamidah. 2009. Kebidanan Komunitas. Jakarta: EGC.  

Tamher, S. Dan Noorkasiani. 2009. Kesehatan Usia Lanjut dengan Pendekatan 

 Asuhan Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika. 

Tonasih. 2013. Program Kemitraan Dukun-Bidan. Bandung: Deepublish.  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 Tenaga 

 Kesehatan. Jakarta.  

Vivian, N. 2014. Asuhan Neonatus Bayi dan Balita. Cetakan ketiga. 

 Jakarta: Salemba Medika.  

Wawan, A., Dewi M. 2010. Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan 

 Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika.  

Widia, S. I. 2015. Buku Ajaran Asuhan Persalinan Normal. Yogyakarta. Nuha 

 Medika.    

World Health Organization (WHO). 2016. Global Health Observatory (GHO) 

 Data.http://www.who.int/gho/maternal_health/mortality/maternal/e 

 n/index2.html. 12 Maret 2019 (07.40) 

World Health Organization (WHO). 2016. Media Center (Maternal 

 Mortality).http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs348/en/.12 

 Maret 2019 (07.30) 

Yuliastuti, E. Rafidah. Hapisah. 2015. Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil 

 Terhadap Perencanaan Pertolongan Persalinan dan Pencegahan (P4K). 

 Jurnal Vokasi Kesehatan. 1 (5): 1-4. 

Yulifah, R. 2013. Konsep Kebidanan untuk Pendidikan Kebidanan. Jakarta: 

 Salemba Medika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.who.int/gho/maternal_health/mortality/maternal/e%20%09n/index2.html
http://www.who.int/gho/maternal_health/mortality/maternal/e%20%09n/index2.html
http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs348/en/

